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Ungkapan Pribadi : 

Keringatmu akan menjadi bukti 

Air matamu akan menjadi saksi 

Doamu sebagai kunci 

Terima kasih telah bersabar untuk sebatas mimpi  

Ayah, Ibu tunggu anakmu menjadi wisudawati 

 

 

 

 

 

  Motto : 

           Mimpi adalah kunci untuk kita  

           menaklukkan dunia kata Giring  

           Nidji. 
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ABSTRAKSI 

Nama   : Nada Apriani 

NIM   : 201710110311351 

Judul   : Analisis Penyebab Perkawinan di Bawah Umur yang  

     Berdampak pada Perceraian di Kelurahan Jontlak  

     Kecamatan Praya Tengah 

Pembimbing  : M. Isrok, S.H., C.N., M. Si. 

     Nur Putri Hidayah, A. Md., S.H., M.H. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penyebab 

perkawinan pada usia di bawah 19 tahun yang marak terjadi di Kelurahan Jontlak, 

Kecamatan Praya Tengah dan berakibat pada perceraian serta mengetahui dan 

menganalisis peran Pengadilan Agama dalam mencegah kasus perceraian yang 

disebabkan oleh perkawinan di bawah umur. Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode “socio legal research”, metode ini disebut 

sebagai metode “non doctrinal” karena menggunakan kaidah hukum dalam 

penelitian sosial dan kaidah hukumnya pada dasarnya bersifat empiris. Dari hasil 

penelitian dapat dipaparkan, bahwa analisis penyebab perkawinan di bawah umur 

yang berdampak pada perceraian di Kelurahan Jontlak, Kecamatan Praya Tengah 

diakibatkan oleh 7 (tujuh) faktor penyebab, dimana faktor tertinggi disebabkan 

oleh tingkat ekonomi, selanjutnya tingkat pendidikan orang tua, sisi emosional 

dan psikologis, fenomena sosial dan budaya, pengetahuan dan kesehatan 

reproduksi, media elektronik, dan yang terakhir, yaitu hamil di luar nikah. Terkait 

dengan peran Pengadilan Agama dalam mencegah kasus perceraian yang 

disebabkan oleh perkawinan di bawah umur, dalam hal ini Pengadilan Agama 

memiliki beberapa metode pencegahan, seperti : (1) Pemberian dispensasi dengan 

syarat dari sisi substansi; (2) Pemberian dispensasi dengan syarat dari sisi 

administrasi; (3) Pemberian nasihat terkait risiko perkawinan di bawah umur; (4) 

Upaya sosialisasi untuk meningkatkan peran keluarga; (5) Pendampingan dalam 

rangka penguatan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4); dan (6) Optimalisasi mediasi. 

Kata Kunci : Perkawinan, Di Bawah Umur, Perceraian. 
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ABSTRACTION 

Name  : Nada Apriani 

NIM   : 201710110311351 

Title   : Analysis of the Causes of Marriage Underage that Leads to        

     Divorce in Jontlak Village, Central Praya District 

Advisors : M. Isrok, S.H., C.N., M. Si. 

    Nur Putri Hidayah, A. Md., S.H., M.H. 

This study aims to examine and analyze the causes of early marriages under 

the age of 19 which often occurs and has an impact on divorce and the role of the 

Religious Court in preventing divorce cases caused by marriage underage in 

Jontlak Village, Central Praya District. The method used in this research is the 

"socio legal research" method, this method was referred to as the "non doctrinal" 

method. It uses legal rules in social research and the legal rules were basically 

empirical. The results showed that, the cause of marriage underage has an impact 

on divorce which is caused by 7 (seven) factors, where the highest factor is the 

economic level, followed by the level of parental education, emotional and 

psychological sides, social and cultural phenomena, knowledge and reproductive 

health, media electronic, and the last, pregnant out of wedlock. The Religious 

Court has several prevention methods in preventing divorce cases caused by 

marriage underage, such as: (1) Giving dispensation with conditions in terms of 

substance; (2) Giving dispensation with conditions in terms of administration; (3) 

Offering counseling on the risks of marriage underage; (4) Socializing to 

strengthen the role of the family; (5) Strengthening of the Marriage Counseling 

and Preservation Agency (BP4); and (6) Optimizing the mediation. 

Keywords : Marriage, Underage, Divorce. 
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